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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana proses pemeriksaan 

anak korban sebagai saksi. Kendala utama dalam proses pembuktian adalah 

minimnya saksi yang berkenaan langsung tanpa keterangan yang mendengar dari 

mulut ke mulut, sehingga keterangan kesaksian dari anak korban menjadi elemen 

penting. Adanya perbedaan antara keterangan anak dalam Berita Acara Pemeriksaan 

(BAP) dan pada proses persidangan, yang diduga karena adanya tekanan atau 

intervensi dari pihak tertentu, meskipun anak korban telah didampingi oleh orang 

tua, penasihat hukum, dan pekerja sosial sebagai bentuk perlindungan hukum sesuai 

dengan Undang-Undang No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. 

Hal ini menimbulkan kontroversi terkait rasa keadilan bagi anak korban. Penelitan 

ini menggunakan metode yuridis sosiologis (sociological juridical) yang didukung 

dengan data penelitian di wilayah hukum Pengadilan Negeri Lubuk Basung. Hasil 

dari penelitian yaitu pada proses pemeriksaan keterangan anak korban sebagai saksi 

tindak pidana pencabulan di wilayah hukum Pengadilan Negeri Lubuk Basung sudah 

dilakukan dengan pendampingan pekerja sosial yang professional khusus pada 

bidangnya, namun dalam proses pemeriksaan keterangan anak korban belum 

dilakukan secara maksimal karena masih adanya tekanan atau intervensi dari pihak 

tertentu sehingga mempengaruhi kesaksian dari anak saksi dalam persidangan yang 

membuat adanya perbedaan kesaksian di persidangan dengan kesaksian yang ada 

didalam BAP. Dalam hal tersebut membuat para penegak hukum kesulitan dalam 

melakukan pembuktian pada saat proses persidangan. 
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